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Abstrak: Penjadwalan pada proyek meliputi kegiatan menetapkan jangka waktu kegiatan 
proyek yang harus diselesaikan, bahan baku, tenaga kerja serta waktu yang dibutuhkan oleh 
setiap aktivitas. Metode yang digunakan adalah métode Project Evaluation Review Technique 
(PERT) dan Metode Critical Path Method (CPM) merupakan metode yang digunakan untuk 
meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian proyek. Dalam menggunakan métode 
Project Evaluation Review Technique (PERT) dan Metode Critical Path Method (CPM) pada 
bangunan gedung RPS SMK Telkom Malang adalah merinci rencana dan urutan kegiatan 
pekerjaan,menghitung waktu normal (m), menentukan waktu optimis (a), dan waktu pesimis 
(b) pada setiap pekerjaan, dan penggunaan aplikasi Microsoft Project 2013 dengan 
penginputan data yang terdiri dari (waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masing-
masing pekerjaan,jumlah tenaga kerja,jumlah material dan upah tenaga kerja yang diperlukan 
setra urutan-urutan kegiatan dan hubungan ketergantungan antar kegiatan). Perencanaan 
lintasan kritis pada pembangunan gedung RPS SMK Telkom Malang adalah kegiatan yang 
dihasilkan dengan nilai Total Float (TF) = 0 dan waktu pembangunan adalah 664 hari,dan hasil 
percepatan adalah 626 hari dengan probabilitas 99,18%, dan efisiensi biaya sebesar Rp. 
19.557.333,46 dengan percepatan waktu 38 hari.  
Kata Kunci: PERT, CPM, Waktu Proyek, Biaya Proyek. 
 
Abstrak: Project scheduling includes the activity of determining the time period for project 
activities that must be completed, raw materials, labor and the time required for each activity. 
The methods used are the Project Evaluation Review Technique (PERT) method and the Critical 
Path Method (CPM), which are methods used to improve the quality of project planning and 
control. In using the Project Evaluation Review Technique (PERT) method and the Critical Path 
Method (CPM) in the RPS SMK Telkom Malang building, you need to detail the plan and sequence 
of work activities, calculate the normal time (m), determine the optimistic time (a), and the 
pessimistic time. (b) on each job, and use the Microsoft Project 2013 application by inputting 
data consisting of (the time required to complete each job, the amount of labor, the amount of 
material and labor wages required as well as the sequences of activities and dependency 
relationships between activities). Critical path planning for the construction of the RPS SMK 
Telkom Malang building is an activity that is produced with a value of Total Float (TF) = 0 and 
construction time is 664 days, and the acceleration results are 626 days with a probability of 
99.18%, and cost efficiency is IDR. 19,557,333.46 with an accelerated time of 38 days. 
Keywords: PERT, CPM, Project Time, Project Cos. 
 
PENDAHULUAN 

Pembangunan konstruksi saat ini sangat berkembang di segala 
bidang,perkembangan ini sangat dirasakan oleh Negara berkembang terutama di 
Indonesia, hal ini dilakukan dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Banyak 
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kemajuan yang harus dikejar, ketinggalan ini harus dikejar dengan pembangunan 
disegala bidang.Pembangunan tersebut berupa pembangunan fisik antara lain 
pembangunan sarana prasarana, pembangunan gedung, jembatan, jalan, dan 
bangunan sipil lainnya. Pengendalian biaya merupakan hal penting dalam setiap 
proyek konstruksi.Pengendalian biaya tidak hanya memonitor biaya dan mencatat 
data kuantitas saja, tetapi juga menganalisis data untuk melakukan tindakan koreksi 
sebelum terlambat. Manajemen konstruksi adalah penerapan fungsi-fungsi 
manajemen yang berupa perencanaan,pelaksanaan,dan pengendalian secara 
sistematis pada suatu proyek dengan menggunakan sumber daya yang ada secara 
efektif dan efisien agar tercapai tujuan proyek secara optimal. Manajemen konstruksi 
adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen yang berupa 
perencanaan,pelaksanaan,dan pengendalian secara sistematis pada suatu proyek 
dengan menggunakan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien agar tercapai 
tujuan proyek secara optimal. Penjadwalan proyek konstruksi merupakan alat untuk 
nenentukan waktu yang dibutuhkan oleh suatu kegiatan dalam penyelesaian. Di 
samping itu , juga sebagai alat untuk menentukan kapan mulai dan selesainya 
kegiatan- kegiatan tersebut. Perencanaan penjadwalan pada proyek konstruksi secara 
umum terdiri dari penjadwalan pada proyek konstruksi, secara umum terdiri dari 
penjadwalan waktu,tenaga kerja, peralatan,material, dan keuangan. Untuk 
meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian proyek digunakan suatu 
metode,dan metode yang akan dibahas disini adalah metode Critical Path Method 
(CPM) dan Progam Evaluation Review Technique (PERT) dengan mengambil obyek 
pada proyek gedung. 

Tujuan dari CPM dan PERT secara umum adalah untuk menentukan waktu 
terpendek yang diperlukan untuk merampungkan proyek atau menentukan jalur 
kritis (Critical Path), yaitu jalur dalam jaringan yang membutuhkan waktu 
penyelesaian paling lama. 
1. Untuk mengetahui jalur lintasan kritis proyek bangunan gedung RPS SMK Telkom 

Malang dengan menggunakan metode Critical Path Method (CPM). 
2. Untuk mengetahui durasi proyek setelah dilakukan percepatan dengan 

menggunakan metode Critical Path Method (CPM). 
3. Untuk mengetahui peluang proyek bangunan RPS SMK Telkom Malang dapat 

diselesaikan dalam durasi sesuai hasil percepatan menggunakan metode Progam 
Evaluation Review Technique (PERT). 

4. Untuk mengetahui besarnya efisiensi biaya pada proyek dengan menggunakan 
metode Critical Path Method (CPM). 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 
studi kasus.Sedangkan datanya berbentuk data angka,dan pembahasan penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui optimasi peluang proyek dapat diselesaikan sesuai 
dengan target waktu dan data yang disajikan yaitu dengan menggunakan metode 
metode Critical Path Method (CPM) dan progam Evaluation Review Technique (PERT). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan Rencana Sumber Daya 
Pengumpulan data batasan sumber daya didapatkan langsung sesuai dengan 

kondisi lapangan dengan memperhitungkan pekerja.Perhitungan pekerja 
berdasarkan oleh kemampuan/keahlian yang dimiliki oleh tenaga kerja tersebut. 
Bagian ini memuat data (dalam bentuk ringkas), analisis data, dan interpretasi 
terhadap hasil. 
Data pengamatan lapangan  
Diketahui : 
Pekerja dan koefisien : 5 Orang/hari=0,30 
Mandor dan koefisien : 1 Orang/hari=0,01 
Volome   : 85,003 m3  
Pekerja yang diperlakukan dlm 1 hari : pekerja=25,50 dan mandor=0,850 
Jumlah hari yang diperlukan :  

(25,50/5)=5,100 
(0,850/1)=0,850 

2. Perkiraan Waktu Penjadwalan Proyek 
Waktu normal (m) ditentukan dari jumlah hari yang diperlukan berdasarkan 

batasan. Waktu normal (m) yang daimbil adalah nilai max yang paling besar. Hasil 
perhitungan yang ada merupakan nilai waktu normal (m),sedangkan untuk nilai 
waktu optimis (a) dan nilai waktu pesimis (b) didapatkan dengan cara 
menghubungkan dengan target kurun waktu penyelesaian proyek. 

Sebagai contoh dalam pekerjaan pengukuran dan pemasangan bowplank. m = 
Waktu normal,waktu paling sering terjadi dibanding dengan kegiatan lain,  

Selama = 15 hari 
a = waktu optimis, wktu tersingkat untuk menyesuaikan proyek bila semua berjalan 
dengan baik tanpa hambatan, 
Selama = 13 hari 
b = Wktu pesimis, wktu paling lama untuk menyelesaikan kegiatan, 
Selama = 16 hari 
te = Kurun waktu yang diharapkan 

 
Jadi waktu yang diharapkan (te) adalah 14,83 hari dalam menyelesaikan 

pekerjaan pengukuran dan pemasangan bowplank. 

3. Durasi Dan Ketergantungan Pekerjaan 
Tiga tahap perencanaan proyek ini akan menghasilkan satu tabel yang terutama 

memuat daftar kegiatan, logika ketergantungan dan waktu yg diperlukan untuk 
melaksanakan tiap kegiatan. Contohnya ialah proyek “RPS SMK Telkom Malang” 
seperti pada ( Tabel 4.3 Durasi Dan Ketergantungan Pekerjaan). 
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4. Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja Dan Biaya  

Dalam pengelolaan proyek, aspek biaya juga diperhitungkan dengan cara 
mendefinisikan hubungan biaya (cost). Dalam hal ini penggunaan biaya akan 
menambah jumlah biaya langsung . Diketahui sebagai contoh dalam pekerjaan 
pembersihan lokasi diperlukan 0,10 Pekerja dan 0,50 Mandor dan volume sebesar 
13068. 

5. Menaksir Waktu Dengan Pasti (Deterministic)  
Salah satu tujuan utama dari manajemen proyek ialah menentukan jadwal yang 

memperlihatkan tanggal mulai dan berakhirnya tiap kegiatan. Jumlah waktu yang 
diperlukan untuk menyelesaikan satu kegiatan tidak perlu harus tergantung pada 
jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh proyek 
Diketahui : pekerjaan pembersihan lokasi dengan kurun waktu 2 hari . 

Paling awal mulai (ES) = (i-j) + D = (1-2) + 40 = 39 
Selesai (EF) = (ES + D) = (39 + 40) = 79 
Paling akhir mulai (LS) = (EF – D) = (79 – 40) = 39 
Selesai (LF) = (LS + D) + (39 + 40) = 79 
Total Float (TF) = (LS – ES) = (39 – 39) = 0 

6. Estimasi Biaya Tidak Langsung Pada Proyek 
Biaya yang dimaksud disini adalah biaya tidak langsung seperti biaya untuk 
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kendaraan, listrik dan air minum yang nantinya akan menjadikan berapa besar 
efisiensi biaya pada proyek beserta percepatan waktu proyek berlangsung. Dalam 
(Tabel 4.6 Estimasi Biaya Tidak Langsung Pada Proyek ) dijelaskan : Diketahui 
Jumlah Upah/hari dikalikan dengan percepatan waktu proyek yaitu Rp. 514.666,67 x 
32 = Rp. 16.469.333,33 

 
7. Varians (V) Dan Standar Deviasi (S)  

Estimasi kurun waktu kegiatan metode (PERT) memakai proses estimasi kurun 
waktu kegiatan. Angka yang diperkirakan yaitu waktu optimis (a) dan waktu pesimis 
(b). Sebagai contoh untuk pekerjaan pembersihan lokasi : 
m = Waktu normal,waktu paling sering terjadi dibanding dengan kegiatan lain,  

Selama    = 40 hari 
a = Waktu optimis, waktu tersingkat untuk menyelesaikan proyek bila semua 
berjalan dengan baik tanpa hambatan, 
Selama    = 37 hari 
b = Waktu pesimis, waktu paling lama untuk menyelesaikan kegiatan, 
Selama    = 41 hari 
te = Kurun waktu yang diharapkan = 39,67 hari 
S = Deviasi standar = 0,67 hari 
V(te) = Jumlah varians kegiatan kritis = 2,67 hari 
a = 37 , b = 41, m = 40 dan te = 39,67 
S = 1/6 x ( b – a ) = 0,67 hari 
V (te) = S² = [(1/6) x ( b – a )]² 
 = 0,67 = [(1/6) x ( 41 – 37 )]² 
 = 2,67 hari  

8. Target Jadwal Penyelesaian Proyek T(d) Dari Jalur Kritis 
(S) = Deviasi Standar = √33,33 = 5,77 hari 
(TE) = Jumlah (te) kegiatan-kegiatan kritis = 626 hari 
T(d) = Target waktu penyelesaian proyek = 664 hari 
(Z) = Hubungan antara waktu yang diharapkan (TE) dengan target T(d) 

Pada metode Progam Evaluation Review Technique (PERT) dinyatakan dengan 
z dan rumus sebagai berikut : 
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Jadi hubungan antara waktu yang diharapkan (TE) dengan Target T(d) selama 

6,58 hari, maka diperoleh angka (distribusi normal komulatif) sebesar 0,9918. Hal ini 
berarti kemungkinan proyek selesai pada target T(d) = 664 hari, dengan angka 
(probabilitas) adalah sebesar 99,18% 

 
9. Probabilitas (kemungkinan Proyek Dapat Selesai 100%) 

 
Distribusi normal komulatif = (6,58 / 664) x 100 = 0,9818 hari Kemungkinan 

proyek dapat diselesaikan dalam waktu 664 hari adalah 99,18% 
Perhitungan lebih lengkapnya bisa dilihat pada 
(Tabel 4.9 Target Dan Kemungkinan Penyelesaian Proyek) 
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KESIMPULAN 
1. Lintasan kritis yang dihasilkan adalah kegiatan a2, b6, b8, c11, c13, e21, e22, g27, 

g28, g29, g30, l53 dan l55 dengan nilai Total Float (TF) = (LS – ES) = (39 – 39) = 
0 

2. Studi Perencanaan waktu dengan menggunakan metode Critical Path Method 
(CPM) pada proyek menjadi 664 hari. 
Dengan demikian output data berupa Gantt Chart dan Network diagram dapat 
dipakai sebagai pedoman pelaksanaan dan pengontrolan proyek yang sama yang 
akan dating. 

3. Peluang proyek dapat diselesaikan dalam durasi sesuai hasil percepatan adalah 
626 hari,sehingga peluang proyek dapat diselesaikan selama 626+38= 664 hari 
dengan angka probabilitas sebesar 99,18%. 

4. Besarnya efisiensi biaya pada proyek adalah sebesar Rp. 19.557.333,46 dengan 
percepatan waktu 38 hari. 

Saran 
Berdasarkan analisa yang sudah dilakukan dalam merencanakan waktu dan 

biaya masih banyak hal yang harus diperhatikan seperti kesiapan alat, kondisi tenega 
kerja dan faktor cuaca, maka dari itu dengan menggunakan metode Critical Path 
Method (CPM) dan Project Evaluation Review Technique (PERT) jika 
memperhatikan hal diatas akan mendapatkan hasil yang optimal. 
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